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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana dituangkan dalam 
Bab I, peneliti membutuhkan metode dan pendekatan yang tepat untuk 
menjawab permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif denga metode studi kasus karena 
ingin memusatkan perhatian  secara mendalam dan mendetail pada satu 
kasus yang intensif dan mendetail yang pada penelitian ini yaitu terkait 
pelanggaran tata tertib sekolah. Peneliti akan membahas mengenai jenis 
pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh peserta didik di 
SMAN 3 Cimahi, faktor yang melatarbelakanginya, dan upaya-upaya 
yang dilakukan pihak sekolah untuk mengantisipasi dan menanggulangi 
hal tersebut. 
 
3.1 Desain Penelitian 
3.1.1 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap dan menjelaskan, 
jenis pelanggaran tata tertib sekolah, faktor yang melatarbelakangi 
munculnya pelanggaran tata tertib sekolah dan upaya yang dilakukan 
pihak sekolah untuk mengantisipasi dan menanggulangi pelanggaran 
tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti memilih menggunakan 
pendekatan kualitatif karena kajian mengenai fenomena pelanggaran tata 
tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi dirasa kurang tepat dan mendalam 
jika dikaji secara matematis seperti pada pendekatan kuantitatif. Oleh 
karena itu, peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif yang 
dirasa paling cocok dalam melanjutkan penelitian ini. Seperti apa yang 
diungkapkan oleh Moleong (2015, hlm. 6) bahwa penelitian kualitatif 
adalah “Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah”. 
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 Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data berupa deskripsi dalam betuk kata-kata, bahasa, dan 
perilaku dari subjek yang diteliti, bukan menghasilkan angka-angka 
seperti sebagaimana dalam penelitian kuantitatif.  
 
 
 
3.1.2 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode studi 
kasus. Alasan peneliti dalam memilih menggunakan metode ini ialah 
karena peneliti ingin melakukan telaah secara mendalam dan mendetail 
tentang masalah pelanggaran tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi. 
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Wirartha (2006, hlm. 145), 
bahwa: 
 Studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus intensif dan 
mendetail. Subjek yang diselidiki terdiri dari satu unit (kesatuan 
unit) yang dipandang sebagai kasus. Oleh karena bersifat 
mendalam dan mendetail maka studi kasus pada umumnya 
menghasilkan gambaran yang longitudinal, yaitu hasil 
pengumpulan dan analisis data dalam satu jangka waktu. 
Kasusnya dapat terbatas pada satu orang, satu lembaga, satu 
keluarga, satu peristiwa, satu desa, ataupun satu kelompok 
manusia dan kelompok objek lain yang terbatas yang dipandang 
sebagai kesatuan. 
 
 Oleh karena dengan menggunakan metode studi kasus dapat 
mengkaji suatu masalah secara mendetail dan mendalam, serta kasusnya 
dapat terbatas pada satu peristiwa dan pada satu lembaga, maka peneliti 
memilih menggunakan metode ini dalam melaksanakan penelitian. 
 
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.2.1 Partisipan Penelitian 
 Dalam menentukan informan bagi penelitian ini, peneliti 
menggunakan prosedur purposif. Penggunaan prosedur purposif 
dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh partisipan yang tepat dan 
sesuai dengan kriteria yang peneliti inginkan serta relevan dengan 
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kebutuhan dari masalah yang hendak peneliti kaji. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bungin (2007, hlm. 107) bahwa “Prosedur purposif 
adalah salah satu strategi menentukan informan yang paling umum di 
dalam penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang 
menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan 
masalah penelitian tertentu”. Dalam menentukan partisipan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan memilih orang-orang yang mengetahui 
secara betul dan mendalam terkait masalah yang hendak diteliti serta 
kondisi di lapangan. Teknik penentuan seperti ini dapat disebut juga 
purposive sampling. Dalam penggunaan teknik purposive sampling ini, 
banyaknya jumlah partisipan ditentukan atas dasar kejenuhan atau 
kejenuhan data. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
Bungin (2007, hlm. 108) yaitu “Ukuran sampel purposif seringkali 
ditentukan atas dasar teori kejenuhan (titik dalam pengumpulan data saat 
data baru tidak lagi membawa wawasan tambahan untuk pertanyaan 
penelitian), namun informan berikutnya akan ditentukan bersamaan 
dengan perkembangan review dan analisis hasil penelitian saat 
pengumpulan data berlangsung”.  
 Pihak-pihak yang menjadi partisipan atau sumber yang dapat 
memberikan informasi terkait masalah pelanggaran tata tertib sekolah di 
SMAN 3 Cimahi, yaitu: 
1. Satu orang Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan (Wakasek) 
sebagai subjek yang menangani peserta didik yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi. 
2. Satu orang Guru Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai subjek 
yang menangani peserta didik yang melakukan pelanggaran tata 
tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi. 
3. Tiga orang Wali kelas dari peserta didik yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi. 
4. Sembilan orang peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah di SMAN 3 Cimahi. 
 
 Berikut ini dipaparkan informasi terkait partisipan dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bapak Toto (bukan nama sebenarnya, 50 tahun) 
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Bapak Toto merupakan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang 
menangani hal-hal yang berkaitan dengan bidang kesiswaan yaitu 
BK, OSIS, dan pengembangan diri di SMAN 3 Cimahi. Tugas 
Bapak Toto sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
diantaranya ialah melaksanakan bimbingan, pengarahan, dan 
pengendalian kegiatan kesiswaan/OSIS dalam upaya menciptakan 
kedisiplinan dan menegakkan tata tertib sekolah. Bapak Toto 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan bidang kesiswaan, seperti 
peserta didik yang paling berprestasi hingga peserta didik yang 
paling bermasalah atau berperilaku melanggar. 
2. Ibu Risa (bukan nama sebenarnya, 52 tahun) 
Ibu Risa merupakan seorang guru bimbingan dan konseling. 
Perannya sebagai guru bimbingan dan konseling berkaitan dengan 
pengembangan diri peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan 
kepribadian peserta didik selama berada di lingkungan sekolah. 
Sebagai guru BK, Ibu Risa memiliki beberapa tugas diantaranya 
menjalin koordinasi dengan wakasek bidang kesiswaan dalam 
menegakkan kedisiplinan dan tata tertib sekolah, selain itu 
mengadakan koordinasi dengan wali kelas dalam menangani 
masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik, baik itu berkaitan 
dengan kesulitan belajar maupun masalah-masalah yang berkaitan 
dengan tingkah laku dan kepribadian peserta didik. Selain itu Ibu 
Risa bertugas memberikan layanan dan bimbingan kepada peserta 
didik agar dapat lebih menggali potensi yang dimilikinya dan 
meningkatkan prestasi belajar dalam kegiatan belajar. 
3. Ibu Yety (bukan nama sebenarnya, 36 tahun) 
Ibu Yety merupakan guru mata pelajaran Kimia. Selain sebagai guru 
mata pelajaran Kimia, Ibu Yety juga berperan sebagai wali kelas X 
MIPA 2 di SMAN 3 Cimahi. Ibu Yety sudah tujuh tahun mengajar di 
SMAN 3 Cimahi. Ibu Yety sudah cukup sering menghadapi perilaku 
melanggar yang dilakukan oleh peserta didik, mulai dari perilaku 
melanggar yang bersifat ringan maupun sedang. Sebagai wali kelas, 
Ibu Yety memiliki beberapa peserta didik yang mempunyai 
kecenderungan melakukan perilaku melanggar tata tertib di kelasnya, 
sehingga ibu Yety cukup berpengalaman dalam menangani peserta 
didik yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah.  
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4. Ibu Sisi (bukan nama sebenarnya, 39 tahun) 
Ibu Sisi merupakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain 
sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Ibu Sisi juga berperan 
sebagai wali kelas X MIPA 4 di SMAN 3 Cimahi. Ibu Sisi sudah 
sembilan tahun mengajar di SMAN 3 Cimahi dan menjadi wali kelas 
selama lima tahun. Ibu Sisi sudah cukup mengenal iklim SMAN 3 
Cimahi karena sudah cukup lama mengajar di sekolah tersebut. Dari 
pengalamannya yang cukup lama mengajar di sekolah tersebut, Ibu 
Sisi banyak memperoleh pengalaman mengenai perilaku melanggar 
yang dilakukan oleh peserta didik. Ibu Sisi memiliki kedekatan yang 
cukup baik dengan hampir seluruh peserta didik, sehingga mengenal 
dengan baik kepribadian setiap peserta didiknya. 
5. Bapak Mulyono (bukan nama sebenarnya, 44 tahun) 
Bapak Mulyono merupakan guru mata pelajaran PKN. Selain 
sebagai guru mata pelajaran PKN, Bapak Mulyono juga berperan 
sebagai wali kelas XI IPS 4 di SMAN 3 Cimahi. Bapak Mulyono 
sudah lama mengajar di SMAN 3 Cimahi. Bapak Mulyono sudah 
sangat mengenal kondisi SMAN 3 Cimahi dan sudah sangat sering 
menemukan peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah di SMAN 3 Cimahi terutama di kelas yang diwalikannya. Di 
kelas yang diwalikannya terdapat cukup banyak peserta didik yang 
sering melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Namun, karena 
Bapak Mulyono sudah lama mengajar di SMAN 3 Cimahi maka 
Bapak Mulyono sudah sangat berpengalaman dalam menangani 
peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. 
6. Anung (bukan nama sebenarnya, 16 tahun) 
Anung merupakan salah satu peserta didik kelas X MIPA 2. Anung 
berjenis kelamin laki-laki. Anung memilih bersekolah di SMAN 3 
Cimahi karena SMAN 3 Cimahi merupakan sekolah unggulan dan 
Anung suka dengan SMAN 3 Cimahi. Anung cukup sering 
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Salah satu pelanggaran 
tata tertib sekolah yang cukup sering dilakukan oleh Anung ialah 
merokok di sekolah. 
7. Arini (bukan nama sebenarnya, 16 tahun) 
Arini merupakan salah satu peserta didik kelas X MIPA 4. Arini 
berjenis kelamin perempuan. Arini memilih bersekolah di SMAN 3 
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Cimahi karena tidak diterima di pilihan pertama ketika memilih 
sekolah, sehingga diterima di SMAN 3 Cimahi yang merupakan 
pilihan kedua. Arini sangat sering melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah. Pelanggaran tata tertib sekolah yang sangat sering dilakukan 
oleh Arini ialah terlambat datang ke sekolah. 
8. Caca (bukan nama sebenarnya, 17 tahun) 
Caca merupakan salah satu peserta didik kelas XI IPS 3. Caca 
berjenis kelamin perempuan. Caca memilih bersekolah di SMAN 3 
Cimahi karena gedung sekolah SMAN 3 Cimahi yang besar dan luas 
serta karena memiliki cita-cita melanjutkan sekolah di SMAN 3 
Cimahi. Caca sangat sering melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah. Salah satu pelanggaran tata tertib sekolah yang sangat 
sering dilakukan oleh Caca ialah terlambat datang ke sekolah. 
9. Dafa (bukan nama sebenarnya, 17 tahun) 
Dafa merupakan salah satu peserta didik kelas XI IPS 4. Dafa 
berjenis kelamin laki-laki. Dafa memilih bersekolah di SMAN 3 
Cimahi karena SMAN 3 Cimahi luas dan dekat dari rumah. Dafa 
cukup sering melakukan pelanggaran  tata tertib sekolah. Salah satu 
pelanggaran  tata tertib sekolah yang cukup sering dilakukan oleh 
Dafa ialah cabut saat jam pelajaran.  
10. Ara (bukan nama sebenarnya, 17 tahun) 
Ara merupakan salah satu peserta didik kelas XI IPS 4. Ara berjenis 
kelamin perempuan. Ara memilih bersekolah di SMAN 3 Cimahi 
karena disuruh oleh orangtuanya. Ara sering melakukan pelanggaran 
tata tertib sekolah. Salah satu pelanggaran tata tertib sekolah yang 
sering dilakukan oleh Ara ialah membawa alat make up ke sekolah. 
 
 
11. Nina (bukan nama sebenarnya, 16 tahun) 
Nina merupakan salah satu peserta didik kelas X MIPA 1. Nina 
berjenis kelamin perempuan. Nina memilih bersekolah di SMAN 3 
Cimahi karena ekskul di SMAN 3 Cimahi yang menarik. Nina cukup 
sering melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Salah satu 
pelanggaran tata tertib sekolah yang cukup sering dilakukan oleh 
Nina ialah menggunakan atribut sekolah dengan tidak lengkap. 
12. Roby (bukan nama sebenarnya, 15 tahun) 
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Roby merupakan salah satu peserta didik kelas X IIS 2. Roby 
berjenis kelamin laki-laki. Roby memilih bersekolah di SMAN 3 
Cimahi karena dekat dari rumah dan nilai Roby cukupnya diterima di 
SMAN 3 Cimahi. Roby sering melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah. Salah satu pelanggaran tata tertib sekolah yang sering 
dilakukan oleh Roby ialah datang terlambat ke sekolah.  
13. Herman (bukan nama sebenarnya, 18 tahun) 
Herman merupakan salah satu peserta didik kelas XI IPS 2. Herman 
berjenis kelamin laki-laki. Herman memilih bersekolah di SMAN 3 
Cimahi karena SMAN 3 Cimahi bagus dan berkualitas. Herman 
sering melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Salah satu 
pelanggaran tata tertib sekolah yang sering dilakukan oleh Herman 
ialah cabut saat jam pelajaran.  
14. Ari (bukan nama sebenarnya, 17 tahun) 
Ari merupakan salah satu peserta didik kelas XI IPS 1. Ari berjenis 
kelamin laki-laki. Ari memilih bersekolah di SMAN 3 Cimahi 
karena nilainya cukup untuk masuk di SMAN 3 Cimahi. Ari sering 
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Salah satu pelanggaran 
tata tertib sekolah yang sering dilakukan oleh Ari ialah 
menggunakan baju sekolah dengan dikeluarkan. 
 
3.2.2 Tempat Penelitian 
 Tempat yang dijadikan lokasi dari penelitian ini adalah di SMAN 
3 Cimahi yang berlokasi di Jl. Pesantren No. 161 Cimahi Utara. Alasan 
peneliti memilih lokasi ini ialah karena peneliti ingin melihat bagaimana 
bentuk fenomena pelanggaran tata tertib sekolah di sekolah ini. Selain 
itu sepengamatan peneliti, sekolah ini sudah cukup ketat dalam 
menerapkan sanksi dan hukuman bagi peserta didik yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah, namun masih saja sering ditemukan 
bahkan hampir setiap hari ada saja peserta didik yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah baik itu jenis pelanggaran yang sama 
atau pelanggaran yang berbeda-beda. Disamping itu, pemilihan lokasi 
ini berdasarkan pertimbangan dari peneliti terkait jarak yang dekat 
tempat tinggal peneliti yang akan memudahkan dalam pengambilan 
data, waktu, biaya, serta tenaga yang tersedia. 
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3.3 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian. Menurut Arikunto (2006, hlm. 160) bahwa: 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, 
dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian 
sangat diperlukan dalam penelitian untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
 
 Adapun instrumen utama dalam penelitian kualitatif ialah 
peneliti itu sendiri atau dapat dikatakan peneliti sebagai instrumen kunci 
dalam penelitian. Hal ini karena peneliti yang turun ke lapangan secara 
langsung dalam melakukan observasi atau pengamatan serta 
melaksanakan proses wawancara kepada para informan. 
 
3.4 Pengumpulan Data 
3.4.1 Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan yang dilengkapi format pengamatan sebagai 
instrumen penelitian (Arikunto, 2006, hlm. 25). Menurut Bungin (2007, 
hlm. 118) “Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 
utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, 
dan kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta 
dibantu dengan pancaindra lainnya”. 
 Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam rangka memeperoleh gambaran umum dan informasi mengenai 
permasalahan yang diteliti. Observasi dilakukan dengan cara mengamati 
perilaku dan aktifitas dari individu-individu serta situasi sosial yang 
terjadi di tempat penelitian, yang dalam penelitian ini observasi 
dilakukan dengan mengamati aktifitas peserta didik ketika berada di 
sekolah, mengamati aktifitas guru, serta suasana sekolah. Hal ini sejalan 
dengan apa yang diungkapkan oleh Creswell (2010, hlm. 267) bahwa: 
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Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya 
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktifitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam 
pengamatan ini, peneliti merekam atau mencatat baik dengan 
cara terstruktur maupun semistruktur (misalnya dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang ingin diketahui 
oleh peneliti). Aktifitas-aktifitas dalam lokasi penelitian 
pengamatan yang didalamnya melakukan pemuatan perhatian 
pada sebuah objek. 
 
3.4.2 Wawancara Mendalam 
 Wawancara mendalam adalah suatu proses penggalian informasi  
informan dengan tujuan tertentu. Menurut Moleong (2015, hlm.186) 
“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Bungin 
(2007, hlm. 111) secara umum yang dimaksud dengan wawancara 
mendalam adalah: 
Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam 
adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan. 
  
 Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan melibatkan 
peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dan wakasek bidang 
kesiswaan, guru BK, wali kelas dari peserta didik yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah, serta peserta didik yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi sebagai 
terwawancara (interviewee). 
  
3.4.3 Studi Dokumentasi 
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 Studi dokumentasi merupakan pengumpulan sejumlah data atau 
dokumen seperti catatan, foto, sejarah, karya ilmiah, data statistik, data 
siswa, data penduduk dll, yang sesuai dengan masalah penelitian yang 
digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara. 
Seperti yang diungkapkan oleh Cresswel (hlm. 267 & 270) bahwa 
“Selama proses penelitian, peneliti itu juga bisa mengumpulkan 
dokumen-dokumen kualitatif. Dokumen ini bisa berupa dokumen publik 
(seperti koran, makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat 
(seperti buku harian, diary, surat, e-mail)”. Dalam penelitian ini, 
dokumen yang dikumpulkan diantaranya ialah profil sekolah yang 
didalamnya mencakup sejarah SMAN 3 Cimahi, sarana dan prasarana, 
dan data peserta didik, selain itu peneliti mengumpulkan dokumen 
terkait isi atau muatan tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi, catatan 
jenis pelanggaran tata tertib sekolah di SMAN 3 Cimahi, serta peneliti 
juga mengumpulkan dokumentasi foto-foto selama penelitian dilakukan 
diantaranya foto suasana sekolah dan foto dengan beberapa informan. 
Dokumentasi dilakukan peneliti dengan menggunakan kamera 
handphone. 
 
3.4.4 Studi Literatur 
  Studi literatur merupakan suatu proses mempelajari buku-buku, 
artikel, jurnal dan bahan bacaan lain yang berhubungan dengan pokok 
masalah dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Kartono (1996, hlm. 33) bahwa “Studi literatur adalah teknik penelitian 
yang dapat berupa informasi-informasi, data-data yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti yang didapat dari buku-buku, majalah, 
naskah-naskah, kisah sejarah, dokumentasi-dokumentasi, dan lain-lain”. 
 Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari buku-buku dan bacaan-
bacaan yang berkaitan dengan penyimpangan, tata tertib, sekolah, dan 
remaja. 
 
3.4.5 Catatan Lapangan (Field Note) 
 Catatan lapangan merupakan suatu bentuk catatan lengkap yang 
biasanya dibuat peneliti setelah pulang ke rumah atau tempat tinggal, 
sebagai lanjutan atau pengembangan dari pembuatan catatan ketika 
peneliti berada di lapangan yang hanya berisi ringkasan, kata kunci, 
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pokok pembicaraan dan pokok pengamatan. Catatan berbeda dengan 
catatan lapangan. Seperti yang diungkapkan oleh Moleong (2015, hlm. 
208) yaitu: 
Catatan yang dibuat di lapangan sangat berbeda dengan catatan 
lapangan. Catatan itu berupa coretan seperlunya yang sangat 
dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi 
pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, 
sosiogram, diagram, dan lain-lain. Catatan itu berguna hanya 
sebagai alat perantara yaitu antara apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, dicium, dan diraba dengan catatan sebenarnya dalam 
bentuk catatan lapangan. 
 
 
 
3.5 Analisis Data 
 Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2015, hlm. 248) 
“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain”. 
 Selanjutnya, Seiddel (dalam Moleong, 2015, hlm. 248) 
mengemukakan proses analisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri; 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya; 
3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan 
membuat temuan-temuan umum.   
 
 Dalam penelitian kualitatif, penelitian dilakukan secara terus 
menerus dan intensif. Sejak peneliti memasuki lapangan, saat penelitian 
berlangsung, hingga akhir penelitian, peneliti melakukan analisis. 
 
3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data) 
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 Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukan untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian dengan 
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Data 
yang diperoleh dari hasil penelitian umumnya sangat banyak, oleh 
karena itu untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh gambaran 
dan dalam pengumpulan data berikutnya maka data dirangkum dan 
dikelompokan sesuai dengan sub-sub masalah yang sedang dikaji. 
Reduksi data sebagai pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data dasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Dalam melakukan penelitian di SMAN 3 
Cimahi, peneliti mencatat hal-hal yang dianggap penting untuk 
kemudian setelahnya dirangkum dan dikelompokan sesuai masalah dan 
aspek-aspek permasalahan yang diteliti, terutama berkaitan dengan 
rumusan masalah penelitian. 
 
3.5.2 Data Display (Penyajian Data) 
 Penyajian data adalah pemaparan informasi yang akan 
memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh. Setelah data yang 
terkumpul direduksi yakni dirangkum dan dikelompokan, maka 
setelahnya data disajikan dalam bentuk sekumpulan informasi dari 
berbagai sumber dan metode. Penyajian data disajikan dalam bentuk 
naratif dan tersusun, ini dimaksudkan agar data yang disajikan mudah 
dipahami. Data diuraikan secara singkat, jelas dan terperinci namun 
menyeluruh akan memudahkan dalam memahami informasi dan 
gambaran-gambaran terkait aspek yang diteliti baik secara keseluruhan 
maupun bagian per bagian. Data yang disajikan tidak hanya dalam 
bentuk teks yang naratif, melainkan bisa juga berupa grafik, matrik, 
network (jejaring sosial), maupun chart. 
 
3.5.3 Conclusion Drawing Verification (Verifikasi Penarikan 
Kesimpulan) 
 Conclusion Drawing Verification adalah suatu upaya dalam 
mencari makna dan penjelasan terkait data-data yang telah dianalisis 
dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan disusun secara singkat 
namun mudah dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian. 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari kegiatan konfigurasi yang 
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utuh. Dalam menarik kesimpulan harus juga diverifikasi makna-makna 
yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya, 
dan kecocokannya agar memperoleh data yang valid.  
 
3.6 Uji Keabsahan Data 
 Data yang telah terkumpul perlu diuji keabsahannya atau 
kebenarannya. Data yang benar merupakan salah satu syarat penelitian 
ilmiah. Teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu menggunakan 
triangulasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu dengan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
 
3.6.1 Triangulasi 
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding  data itu. Teknik triangulasi yang 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya (Moleong, 2015, hlm. 330). 
1. Triangulasi dengan sumber 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2015, hlm. 330) Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif, hal ini dicapai dengan 
jalan: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara;  
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;  
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 
4) Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 
orang pemerintahan;  
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
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 Dalam penelitian ini, triangulasi dengan sumber dilakukan 
dengan cara membandingkan hasil observasi dengan data hasil 
wawancara, membandingkan pendapat yang diungkapkan oleh peserta 
didik yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah dengan pendapat 
wakasek bidang kesiswaan, guru BK ,dan wali kelas, membandingkan 
hasil wawancara dengan isi dokumen seperti absensi peserta didik dan 
buku catatan pelanggaran tata tertib sekolah. Apabila berbagai sumber 
menunjukan data yang sama, maka data yang diperoleh dinyatakan 
valid. 
 
2. Triangulasi dengan metode 
Pada Triangulasi dengan metode, menurut Patton (dalam Moleong, 
2015, hlm. 331) terdapat dua strategi, yaitu: 
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data; 
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
 
 Dalam penelitian ini, triangulasi dengan metode dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan data dengan sumber data yang sama 
namun dengan menggunakan metode yang berbeda. Pada awalnya 
peneliti melakukan penelitian dengan cara observasi, namun kemudian 
untuk mendapatkan data yang lebih akurat maka peneliti melakukan 
wawancara secara mendalam guna memperoleh data yang akurat atau 
valid. 
 
 
 
3.6.2 Member Check 
 Selain melakukan triangulasi data, peneliti juga melakukan uji 
keabsahan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan melakukan 
member check. Member check adalah melakukan pengecekan data yang 
telah diperoleh peneliti kepada pemberi data atau informan dengan 
tujuan agar informan dapat memperbaiki bila terdapat kesalahan dan 
menambahkan bila terdapat kekurangan. Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman yang nantinya akan berpengaruh pada penarikan 
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kesimpulan. Dalam penelitian ini, member check dilakukan dengan cara 
peneliti mengkonfirmasi kembali data atau informasi yang telah 
diberikan oleh informan dengan cara menanyakan kembali atau 
menunjukkan hasil wawancara secara terbuka kepada informan dan 
meminta tanggapan informan. 
 
